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ABSTRACT 

Microplastics have been found widely in marine environments, including the remote areas far from human 

activities, and can be ingested by fish. This study aimed to investigate microplastics from 12 coral reef 
fishes of three small outer islands of Papua (Liki, Befondi, and Miossu) and to analyze the difference of 
microplastic concentrations in gill and gastrointestinal tract. Fish samples were obtained using a hand line 

and dissected to separate the gills and gastrointestinal tracts. The destruction method using H2O2 30 % 
was conducted to separate organic matter, and the microscope was used to identify microplastic types. 
Fibers were found in all fish species in the range of 1.60-28.30 particle/g dry weight. Microplastics in 

fishes from Liki Island were higher compared to the ones from Befondi and Miossu Islands. The results of 
this study observed that there is no relationship between fish size and microplastic concentration since the 
size of fishes from Liki Island were smaller than the ones from the two islands. Most fishes were observed 
to contain fiber in both the gill and gastrointestinal tract, with the dominant size of microplastic was > 

1000 µm. This study found that microplastics in the gills were higher than in the gastrointestinal tracts, 
and it is related to the difference in the organ functionality and the process of microplastic entering the 
organs from the surrounding water.  

 
Keywords: microplastics, organs, Papua, small outer island  

 

ABSTRAK 
Keberadaan mikroplastik di perairan dapat berpotensi masuk pada organisme perairan termasuk ikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap keberadaan mikroplastik pada 12 ikan terumbu karang yang 

ditangkap dari perairan di tiga pulau kecil dan terluar Papua (Pulau Liki, Befondi dan Miossu) dan 

menganalisis perbedaan mikroplastik yang ditemukan pada insang dan saluran pencernaannya. Ikan 

ditangkap dengan alat pancing dan dipisahkan organ insang dan saluran pencernaannya untuk dianalisis 

jenis mikroplastiknya. Destruksi bahan organik dilakukan dengan menggunakan larutan H2O2 30% dan 

identifikasi mikroplastik dilakukan menggunakan mikroskop. Diantara jenis mikroplastik, hanya jenis fiber 

yang ditemukan di semua spesies ikan dengan kisaran 1,60-28,30 partikel/g berat kering. Mikroplastik yang 

ditemukan pada ikan yang ditangkap dari Pulau Liki lebih tinggi jika dibandingkan dengan di Pulau 

Befondi dan Miossu. Penelitian ini menemukan bahwa ukuran ikan tidak memengaruhi keberadaan 

mikroplastik pada ikan. Ikan-ikan yang ditangkap dari Pulau Liki berukuran lebih kecil jika dibandingkan 

dengan ikan yang ditangkap dari Pulau Befondi dan Miossu. Sebagian besar ikan yang ditemukan, 

mengandung fiber pada insang dan saluran pencernaan dengan ukuran yang dominan adalah >1000 µm. 

Kelimpahan mikroplastik jenis fiber lebih tinggi pada insang dibandingkan pada saluran pencernaan dan 

hal ini diduga karena perbedaan fungsi antar organ dan proses masuknya mikroplastik dari perairan ke 

organ-organ tersebut.  

 

Kata kunci: mikroplastik, organ, Papua, pulau kecil dan terluar  
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I. PENDAHULUAN 

 

Mikroplastik adalah komponen 

plastik dengan ukuran kecil (< 5 mm) yang 

sebagian besar berasal dari penguraian 

plastik-plastik berukuran besar (Andrady, 

2011; GESAMP, 2015). Mikroplastik jenis 

ini dikategorikan sebagai mikroplastik sekun-

der karena tidak secara sengaja dibuat 

menjadi berukuran kecil. Namun demikian, 

ada juga mikroplastik yang memang dibuat 

berukuran kecil yang disebut sebagai mikro-

plastik primer dan biasanya menjadi bahan 

baku pembuatan plastik (pellet) atau sebagai 

bahan dasar beberapa kosmetik (scrub) 

(GESAMP, 2016). Jenis yang paling banyak 

mencemari lingkungan adalah mikroplastik 

sekunder seperti fragmen, fiber dan juga film 

(Andrady, 2011).  

Menurut beberapa sumber penelitian 

(Hidalgo-Ruz et al., 2012; Zobkov & 

Esiukova, 2017; Dai et al., 2018), fragmen 

adalah partikel plastik yang tidak dapat 

dihancurkan dengan menggunakan pinset dan 

cenderung memiliki bentuk yang tidak 

beraturan dengan ujung-ujung yang tajam. 

Selanjutnya fiber dapat dikenali dari bentuk-

nya yang cenderung memanjang dengan 

ketebalan yang hampir sama, sedangkan film 

merupakan lembaran-lembaran tipis yang 

berasal dari plastik-plastik kemasan. Frag-

men, fiber dan film dapat bersumber dari 

berbagai jenis plastik yang sebagian besar 

akibat penggunaan dari kegiatan domestik 

(Frère et al., 2017; Zhao et al., 2018; Yona et 

al., 2019). Selain itu, secara spesifik jenis 

fiber juga dapat bersumber dari kegiatan 

perikanan dalam bentuk uraian dari alat 

tangkap seperti jaring dan jala (Zhu et al., 

2018).  

Karena ukurannya yang sangat kecil, 

mikroplastik dapat memberikan dampak yang 

cukup besar terhadap makhluk hidup 

termasuk manusia. Telah banyak penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui keberada-

an mikroplastik pada berbagai organisme di 

laut, seperti kerang-kerangan (Woods et al., 

2018), udang (Abbasi et al., 2018) dan juga 

ikan (Jabeen et al., 2017; Baalkhuyur et al., 

2018). Hal ini terjadi karena mikroplastik 

dapat tertelan oleh biota-biota tersebut dalam 

prosesnya mencari makan secara tidak 

sengaja karena bentuknya yang hampir sama 

dengan jenis makanannya (Neves et al., 

2015), atau karena mangsanya juga telah 

terkontaminasi oleh mikroplastik. Pada ikan, 

organ tubuh yang dapat terpapar mikroplastik 

diantaranya adalah insang, saluran pencer-

naan maupun lambung. Sebagian besar hasil 

penelitian menyebutkan bahwa keberadaan 

mikroplastik pada saluran pencernaan ikan 

dianggap sebagai tempat terakumulasinya 

mikroplastik (Murphy et al., 2017; 

Baalkhuyur et al., 2018; Giani et al., 2019; 

Savoca et al., 2019), namun belum banyak 

penelitian yang melihat keberadaan mikro-

plastik pada insang. Insang juga berpotensi 

mengandung mikroplastik karena organ ini 

berfungsi sebagai tempat keluar masuknya 

air dalam proses pernapasan ikan (Su et al., 

2019). Saluran pencernaan diduga menjadi 

tempat terakumulasinya mikroplastik sebagai 

bagian dari proses makan ikan.  

Keberadaan mikroplastik tidak hanya 

ditemukan pada wilayah-wilayah perairan 

yang dekat dengan kegiatan manusia, namun 

juga dapat ditemukan di laut lepas, dasar laut 

dan juga pulau-pulau terpencil yang jauh dari 

kegiatan manusia (Cordova & Wahyudi, 

2016; Cincinelli et al., 2017; Imhof et al., 

2017; Isobe et al., 2017; Zobkov & Esiukova, 

2017). Hal ini terjadi karena pergerakan 

mikroplastik dapat dipengaruhi oleh faktor-

faktor oseanografi seperti arus dan gelom-

bang (Iwasaki et al., 2017) sehingga dapat 

berpindah dalam jarak yang sangat luas dan 

jauh dari sumber pencemarnya. Pulau-pulau 

kecil dan terluar di wilayah Papua termasuk 

dalam pulau-pulau yang cukup rentan ter-

hadap keberadaan mikroplastik. Selain ber-

potensi mendapat pencemaran mikroplastik 

dari kegiatan manusia di Papua, pulau-pulau 

ini juga berpotensi mendapat masukan 

mikroplastik dari Samudra Pasifik. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengungkap keberadaan mikroplastik pada 
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ikan-ikan karang yang ditemukan di tiga 

pulau terluar Papua dan menganalisis per-

bedaan keberadaan mikroplastik pada insang 

dan saluran pencernaan ikan-ikan tersebut. 

 

II. MATERIAL DAN METODE 

 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini merupakan bagian dari 

Ekspedisi Nusa Manggala (ENM) di kawasan 

pesisir pulau-pulau kecil terluar Indonesia di 

wilayah Samudra Pasifik oleh Pusat 

Penelitian Oseanografi (P2O) LIPI. Tiga 

pulau yang menjadi daerah penelitian ini 

adalah Pulau Liki, Pulau Befondi dan Pulau 

Miossu (Figure 1). Pulau Liki dan Pulau 

Befondi berada di Provinsi Papua dihuni oleh 

penduduk berjumlah berkisar 50-120 KK, 

sedangkan Pulau Miossu, Provinsi Papua 

Barat tidak berpenghuni. Pulau-pulau ini 

memiliki potensi sumber daya perikanan ter-

masuk ikan-ikan karang. Pengambilan 

sampel ikan dilaksanakan pada tanggal 20  

November-2 Desember 2018.  

 

2.2. Metode Pengambilan Sampel Ikan 

Sampel ikan diambil dengan alat 

pancing di Pulau Liki tanggal 20 November 

2018, Pulau Befondi tanggal 26 November 

2018 dan Pulau Miossu tanggal 2 Desember 

2018. Sampel ikan selanjutnya diidentifikasi 

menggunakan buku Reef Fish Identification: 

Tropical Pacific (Allen et al., 2003) dan juga 

website fishbase (http://www.fishbase.org). 

Lima ekor diperoleh di Pulau Liki yang 

terdiri dari Myripristis hexagona (3 ekor), 

Surgocentron caudimaculatum (1 ekor) dan 

Cephalopolis urodeta (1 ekor). Lima ekor 

ikan juga diperoleh dari Pulau Befondi yaitu 

Lutjanus kasmira (2 ekor), Balistapus 

undulatus (1 ekor), Lutjanus gibbus (1 ekor) 

dan S. caudimaculatum (1 ekor). Dua ekor 

diperoleh dari Pulau Miossu dengan jenis 

spesies yang sama yaitu L. xanthopinnis, 

sehingga total keseluruhan ikan dari ketiga 

pulau yang dianalisis kandungan mikro-

plastiknya adalah 12 ekor (Table 1). 
 

 

 
 

Figure 1.  Map showing the three small outer islands of Papua where the coral reef fishes 

were obtained. 

http://www.fishbase.org/
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2.3. Analisis Mikroplastik pada Sampel 

Ikan 

Seluruh sampel ikan dimasukkan ke 

dalam pembeku sebelum dianalisis. Pada saat 

di laboratorium, sampel ikan diukur panjang 

(cm) menggunakan penggaris dan berat ikan 

(g) diukur menggunakan timbangan analitik 

(Table 1). Analisis mikroplastik dilakukan 

pada dua organ ikan yaitu bagian insang dan 

saluran pencernaan. Sebelum analisis mikro-

plastik, masing-masing organ insang dan 

saluran pencernaan ditimbang berat basah, 

kadar air dan berat keringnya. Selanjutnya 

sampel insang dan saluran pencernaan dari 

setiap spesies ikan didestruksi dengan 

merendam sampel pada larutan H2O2 30% 

selama 24 jam. Proses destruksi dilanjutkan 

dengan meletakkan sampel pada waterbath 

pada suhu 70 ºC selama 24 jam sampai 

berubah bening. Pemisahan bahan organik 

pada sampel dilakukan dengan penyaringan 

menggunakan cellulose nitrate filter berpori 

0,45 µm dan kertas saring dikeringkan 

dengan oven pada suhu 60 ºC selama 24 jam. 

Identifikasi jenis mikroplastik beserta 

ukurannya dilakukan dengan menggunakan 

mikroskop merk Nikon Olympus CH-2. Jenis 

mikroplastik dibedakan menjadi fragmen, 

film dan fiber (Hidalgo-Ruz et al., 2012; 

Mohamed Nor & Obbard, 2014; Zobkov & 

Esiukova, 2017; Dai et al., 2018). Ukuran 

mikroplastik dibedakan menjadi empat kate-

gori, yaitu <300 µm, 300-500 µm, 500-1000 

µm dan <1000 µm. Alat-alat yang digunakan 

telah dipastikan steril untuk menghindari 

kontaminasi dan semua sampel selalu ditutup 

dengan aluminium foil jika tidak sedang 

digunakan.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jenis ikan yang dianalisis pada pene-

litian ini adalah ikan-ikan karang karena 

pulau-pulau kecil terluar di wilayah Papua 

kaya akan potensi ikan karang (Hasil 

Penelitian Ekspedisi Nusa Manggala). 

Ekosistem terumbu karang rentan terhadap 

pencemaran mikroplastik yang bersumber 

dari kegiatan manusia di daratan maupun 

masukan dari laut akibat pergerakan massa 

air seperti gyre (Connors, 2017). Lebih lanjut, 

Cordova et al. (2018) menemukan potensi 

masukan mikroplastik pada sedimen di eko-

sistem terumbu karang Sekotong, Lombok 

akibat pengaruh Arus Lintas Indonesia 

(Arlindo). Meskipun Pulau Liki, Befondi dan 

Miossu termasuk dalam kategori pulau-pulau 

kecil dan terluar yang cenderung jauh dari 

kegiatan manusia, namun potensi pence-

maran mikroplastik tetap dapat terjadi dan 

beresiko juga terhadap ikan-ikan yang hidup 

di perairannya.  

Seluruh sampel ikan ditemukan me-

ngandung mikroplastik dan hanya ditemukan 

jenis fiber (Figure 2). Jenis mikroplastik 

seperti fragmen maupun film yang biasanya 

mendominasi ekosistem perairan tidak dite-

mukan. Dominansi fiber pada ikan ini seperti 

yang ditemukan pada beberapa penelitian 

ikan tangkapan di perairan pantai dan 

perairan tawar di China (Jabeen et al., 2017), 

pada ikan-ikan karang di sepanjang Laut 

Merah Saudi Arabia (Baalkhuyur et al., 

2018) dan pada ikan konsumsi di Laut 

Mediterania (Giani et al., 2019). Fiber 

termasuk jenis mikroplastik yang mendo-

minasi di kolom perairan karena jenis ini 

banyak bersumber dari kegiatan domestik 

seperti pencucian pakaian maupun kegiatan 

perikanan (Bessa et al., 2018; Zhu et al., 

2018; Yona et al., 2019). Pozo et al. (2019) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa 

ikan-ikan yang hidup di perairan pantai yang 

dekat dengan kegiatan manusia cenderung 

rentan terpapar oleh mikroplastik jenis fiber. 

Hal ini juga yang dapat menjadi alasan 

ditemukannya mikroplastik jenis fiber pada 

ikan karang di wilayah perairan Papua. 

Kelimpahan total mikroplastik jenis 

fiber pada penelitian ini ditemukan dengan 

nilai yang bervariasi antar ikan di setiap 

pulau (Table 2), berkisar dari kelimpahan 

terendah pada ikan L. gibbus dari Pulau 

Befondi (1,60 partikel/g) dan kelimpahan 

tertinggi pada ikan S. caudimaculatum yang 

ditangkap di Pulau Liki (28,30 partikel/g). 
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Secara keseluruhan, kelimpahan total mikro-

plastik ditemukan lebih tinggi pada ikan-ikan 

yang tertangkap dari Pulau Liki, diikuti 

dengan ikan dari Pulau Miossu dan Pulau 

Befondi. Meskipun ukuran ikan yang ter-

tangkap di Pulau Befondi lebih besar 

dibandingkan ikan yang tertangkap dari 

Pulau Liki dan Miossu (Table 1), namun 

rendahnya keberadaan mikroplastik pada 

ikan di pulau ini dapat dikaitkan dengan 

kemungkinan lebih rendahnya keberadaan 

mikroplastik di perairan. Selain itu, beberapa 

penelitian telah menemukan faktor yang 

memengaruhi keberadaan mikroplastik pada 

ikan seperti habitat, kebiasaan makan, ukuran, 

densitas dan sumber mikroplastik di perairan 

(Neves et al., 2015; Jabeen et al., 2017; 

Baalkhuyur et al., 2018; Giani et al., 2019; 

Sarasita et al., 2020) yang juga kemungkinan 

dapat memengaruhi perbedaan kelimpahan 

mikroplastik antar ikan pada ketiga pulau. 

Mikroplastik jenis fiber ditemukan 

baik pada insang maupun saluran pencernaan 

pada ketiga spesies ikan yang ditemukan di 

Pulau Liki (M. hexagona, S. caudimaculatum 

dan C. urodeta) dan satu spesies ikan yang 

berasal dari Pulau Miossu (L. xanthopinnis). 

Mikroplastik ditemukan pada insang dan 

saluran pencernaan pada dua jenis ikan dari 

Pulau Befondi yaitu L. kasmira dan B. 

undulatus, sedangkan pada jenis L. gibbus 

dan S. caudimaculatum fiber hanya di-

temukan pada saluran pencernaan atau hanya 

di insang (Figure 3).  

 

Table 1. Morphometric data of the fishes from the three small outer islands of Papua (n=12). 

 

Fish species 

(number of samples) 
Length (cm) Weight (g) 

Gill 

(g dry weight) 

Gastrointestinal 

track  

(g dry weight) 

Liki Island 

M. hexagona (3) 60.05±19.21 15.17±1.44 0.71±0.20 0.85±0.37 

S. caudimaculatum (1) 37.76 13 0.26 0.47 

C. urodeta (1) 56.75 16 0.47 0.52 

Befondi Island 

L. kasmira (2) 156.51±9.89 22.75±1.06 0.75±0.70 0.82±0.18 

B. undulates (1) 197.75 18.5 1.68 6.75 

L. gibbus (1) 198.35 24 0.50 1.25 

S. caudimaculatum (1) 81.61 17.50 0.64 0.61 

Miossu Island 

L. xanthopinnis (2) 64.20±3.61 15.75±0.35 0.35±0.20 0.53±0.11 

 

Table 2. The abundance of fiber from each of fish species. 

 

Island Fish species No. of samples 
Total abundance 

(particle g-1) 

Liki M. hexagona 3 11.10±4.24 

 S. caudimaculatum 1 28.30 

 C. urodeta 1 12.17 

Befondi L. kasmira 2 9.94±0.97 

 B. undulatus 1 2.08 

 L. gibbus 1 1.60 

 S. caudimaculatum 1 1.57 

Miossu L. xanthopinnis 1 16.50±14.06 
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Figure 2. Fiber type of microplastic found in the fish samples. 
 

 
 

Figure 3. The abundance of fiber found in each fish species from the three islands. 

 

Sebagian besar jenis fiber ditemukan 

lebih tinggi pada insang dibandingkan pada 

saluran pencernaan, kecuali pada M. 

hexagona dari Pulau Liki yang memiliki 

kelimpahan fiber di saluran pencernaan jauh 

lebih tinggi dibandingkan pada insang. Fiber 

pada insang dan saluran pencernaan pada 

spesies L. kasmira dari Pulau Befondi 

ditemukan dengan kelimpahan jenis yang 

hampir sama. 

Abbasi et al. (2018) juga menemukan 

hasil serupa bahwa mikroplastik lebih banyak 

terdapat pada insang dibandingkan pada 

saluran pencernaan ikan pelagis dan demersal 

yang ditangkap di perairan pantai Teluk 

Persia. Namun jika dibandingkan dengan 

organ tubuh yang lain seperti liver, daging 

dan juga kulit ikan, insang dan saluran pen-

cernaan cenderung mengakumulasi mikro-

plastik lebih tinggi. Sebaliknya, Su et al. 

100 µm 
100 µm 
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(2019) menemukan kelimpahan mikroplastik 

yang lebih tinggi di saluran pencernaan 

dibandingkan di insang ikan komersil yang 

ditangkap di Hangzhou Bay dan Yangtze 

Estuary. Keberadaan mikroplastik jenis fiber 

pada insang maupun saluran pencernaan ikan 

cukup bervariasi dan hal ini diduga karena 

perbedaan fungsi dari setiap organ dan 

interaksinya dengan perairan sebagai sumber 

mikroplastik. Mikroplastik yang masuk ke 

dalam insang ikan merupakan mikroplastik 

yang bersumber langsung dari perairan 

sebagai bagian dari proses pernapasan ikan. 

Dalam proses pertukaran gas, ikan menyaring 

air dari lingkungan untuk mendapatkan oksi-

gen dan saat proses ini berlangsung mikro-

plastik yang berada di perairan dapat terjebak 

pada bagian insang. Mikroplastik yang di-

temukan di saluran pencernaan ikan dapat 

berasal dari perairan langsung dalam proses 

ikan mendapatkan makanan maupun berasal 

dari rantai makanannya (biomagnifikasi). 

Saluran pencernaan disebut sebagai tempat 

pengumpulan akhir dari mikroplastik teruta-

ma yang berukuran lebih besar yang tidak 

bisa dikeluarkan melalui feses ikan (Neves et 

al., 2015; Jabeen et al., 2017). 

Kelimpahan jenis fiber tertinggi baik 

pada insang maupun saluran pencernaan 

ditemukan pada spesies S. caudimaculatum 

yang ditangkap dari Pulau Liki (15,58 

partikel/g pada insang dan 12,73 partikel/g 

pada saluran pencernaan). Spesies lainnya 

cenderung memiliki kelimpahan jenis fiber 

yang hampir sama yaitu pada kisaran kurang 

dari 10 partikel/g pada insang dan saluran 

pencernaan. Jika dibandingkan dengan uku-

ran ikan (Table 1), S. caudimaculatum yang 

berasal dari Pulau Liki termasuk berukuran 

kecil dengan kelimpahan mikroplastik yang 

tinggi, sedangkan ikan-ikan yang ditangkap 

dari Pulau Befondi cenderung memiliki uku-

ran yang lebih besar, namun kelimpahan 

mikroplastik yang lebih rendah. Hal ini mem-

buktikan tidak ada hubungan antara ukuran 

ikan dengan keberadaan mikroplastik pada 

organ tubuh ikan (Bessa et al., 2018; Giani et 

al., 2019).  

Berdasarkan ukurannya, persentase 

mikroplastik yang ditemukan pada setiap 

jenis ikan didominasi oleh jenis fiber pada 

ukuran > 1000 µm baik pada insang maupun 

saluran pencernaan (Table 3). Mikroplastik 

hanya ditemukan pada insang S. 

caudimaculatum dari Pulau Befondi dan 

semua jenis fiber yang ditemukan berukuran 

> 1000 µm (100 %). Rata-rata persentase 

jenis fiber pada insang M. hexagona dari 

Pulau Liki juga semuanya ditemukan dengan 

ukuran > 1000 µm. Persentase mikroplastik 

ditemukan paling sedikit pada fiber dengan 

ukuran paling kecil yaitu < 300 µm, hanya 

pada saluran pencernaan ikan M. hexagona 

dari Pulau Liki. Persentase jenis fiber 

ditemukan pada semua kategori ukuran pada 

S. caudimaculatum dari Pulau Liki, L. 

kasmira dari Pulau Befondi dan L. 

xanthopinnis dari Pulau Miossu, baik pada  

 

Table 3. Percentage of fiber found in gut and gastrointestinal tract of sampled fishes 

according to the size. 

 

Fish species 
(number of samples) 

Percentage of fiber (%) 

<300 µm 300-500 µm 500-1000 µm >1000 µm 

Gill 

Gastroi

ntestinal 

tract 

Gill 

Gastroi

ntestinal 

tract 

Gill 

Gastroi

ntestina

l tract 

Gill 

Gastro

intesti
nal 

tract 

Liki Island 
M. hexagona (3) 0 21.76 ± 

13.91 

0 11.57± 

11.14 

0 17.13± 

4.88 

66.67±

57.74 

49.54± 

15.24 

S. caudimaculatum (1) 0 0 50 16.67 25 16.67 25 66.67 

C. urodeta (1) 0 0 0 0 33.33 66.67 66.67 33.33 
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Fish species 

(number of samples) 

Percentage of fiber (%) 

<300 µm 300-500 µm 500-1000 µm >1000 µm 

Gill 

Gastroi

ntestinal 

tract 

Gill 

Gastroi

ntestinal 

tract 

Gill 

Gastroi

ntestina

l tract 

Gill 

Gastro

intesti
nal 

tract 

Befondi Island 

L. kasmira (2) 0 0 40 ± 
56.57 

25± 
35.36 

25 ± 
35.36 

65± 
21.21 

35 ± 
21.21 

10± 
14.14 

B. undulatus (1) 0 0 0 33.33 50 33.33 50 33.33 

L. gibbus (1) 0 0 0 50 0 0 0 50 
S. caudimaculatum (1) 0 0 0 0 0 0 100 0 

Miossu Island 

L. xanthopinnis (2) 0 0 0 12.50± 

17.68 

20 ± 

28.28 

50± 

70.71 

30 ± 

42.43 

37.50± 

53.03 

 

insang maupun saluran pencernaannya. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil yang 

ditemukan oleh Abassi et al. (2018) bahwa 

dominansi mikroplastik berukuran besar cen-

derung ditemukan pada organ pencernaan 

dibandingkan dengan organ tubuh yang lain. 

Lebih lanjut, Su et al. (2019) menemukan 

fiber dengan ukuran yang lebih besar (> 1 

mm) pada saluran pencernaan ikan, 

sedangkan fiber dengan ukuran yang lebih 

kecil (< 1 mm) pada insang. Namun 

demikian, secara spesifik belum ada yang 

menjelaskan pengaruh perbedaan ukuran 

mikroplastik yang ditemukan pada organ 

tubuh ikan sehingga diperlukan penelitian 

lebih lanjut. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

mikroplastik ditemukan pada semua jenis 

ikan yang diteliti dan didominasi oleh jenis 

fiber. Hal ini karena fiber termasuk jenis 

mikroplastik yang ditemukan melimpah di 

perairan, sehingga potensi masuknya ke 

dalam tubuh ikan juga lebih besar. Meskipun, 

Pulau Liki, Befondi dan Miossu merupakan 

pulau-pulau kecil dan terluar di Wilayah 

Papua, namun masukan mikroplastik tetap 

dapat terjadi dan berdampak terhadap ikan di 

perairan. Mikroplastik ditemukan pada 

insang dan saluran pencernaan ikan dengan 

komposisi ukuran yang bervariasi. Sebagian 

besar mikroplastik jenis fiber ditemukan 

lebih tinggi pada insang dibandingkan pada 

saluran pencernaan. Perbedaan ini diduga 

karena perbedaan fungsi setiap organ dan 

proses masuknya mikroplastik dari perairan 

ke bagian organ tersebut masing-masing. 
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